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(5) Pcnilaian berdasarkan pendekatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dapat dilakukan melalui proses yang menggunakan bantuan
kornputer (computer assisted valuation) dengan kriteria yang telah
dltentukan,

(6) Tata cara 'panilalan dan pendekatan pentlalan pada objek pajak burnt
dan objek pajak bangunan diatur dengan Peraturan Kopala Dinasatas

. nama Gubernur.

BAB III

PENGHITUNGAN DASAR PENGENAAN PAJAK

Bagian Kesatu

DasarPengenaan PBB-P2

Pasal5

. (1) Dasar pengenaan P,BB-P2 adalah N.IOP PBB-P2.

(2) NJOP PBB-P2 sebagaimana dirnaksud pada ayat (1), terdlri dari
NJOP Burnl dan NJOP Bangunan sebagaimana ditetapkan dalam
Peraturan Gubernur tentang Klasifikasi Nilai Jual Bumi dan i3angunan

.dan Penetapan Nilai Jua! Objek PB8-P2.

(3) NJOP Bumi ssbaqalmana dimaksud pada ayat (2), rneliputi :

a. NJOP untuk tanah;
b. NJOP perairan pedalarnan: dan
c. NJOP !aut.

. (4) NJOP untuk tanah sebaqairnana dirnaksud pada ayat (3) huruf a
ditetapkan sesuai dengan NJOP Bumisebaqalrnana dlrnaksud pad a
ayat (2) .

.(5) NJOP perairan pedalaman dan laut sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf b dan huruf c dapat ditetapkan lebih rendah dalam
persantase tertentu dari NJOP Burnl scbagaimana dimaksud pada
ayat (2).

8agian Kedua

Perhitungan Dasar Penqenaan Pajak

Pasal6

(1). Besarnya NJOP Burnl untuk tar.ah sebagai dasar pengenaan pajak
dihitung berdasarkan perkalian -luas bumi denqan NJOP Bumi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2).

, (2) Besarnya NJOP Bumi untuk perairan pedalaman dan laut sebagai
dasar pengenaan pajak dihitung berdasarkan perkalian luas bumi
dengan NJOP Bumi sebagaimana dlrnaksud dalam Pasal 5 ayat (2).

"

(3) Besarnya NJOP Bangunan sebagai dasar pengenaan pajak dihitung
dati perkalian luas bangunan dengan NJOP Bangunan sebagaimana
,dimaks.ud dalam Pasal 5ayat (2).
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(4) Dasar pengenaan PBB-P2 sebaqalrnana dimaksud pada ayat (1),
ditetapkan berdasarkan penjumlahan besarnya NJOP Bumi
sebagairnana dimaksud pada ayat (1) dan/atau ayat (2) dan NJOP
Bangunan sebagaimana dirnaksud pada ayat (3) dikurangi NJOPTKP.

(5) NJOPTKP sebagaimana dimaksud pada ayat (4), ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perpajakan daerah, '

Baqian Ketiga

Penghitungan PBB·,P2 Tenitang

Pasal?

(1) PBB-P2 terutarig diperoleh dengan cara mengalikan tarif PBB-P2
dengan dasar pengenaan pajak sebagaimana dimaksud dalarn Pasal
6 ayat (5). '

(2) Contch perhitungan PBB-P2 terutang sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Peraturan Gubernur ini.

BAB IV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal8

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal1 Januari 2C13.

Agar setiap orang mengetahuinya, rnemerintahkan per.gundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsl Daerah
Khusus lbukota Jakarta. '

Ditetapkan di Jakarta
, pada tanggal 27, Des embe r 2012

Diundangkan di Jakarta
pada tangga! 27 De semb er 2012
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